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Tulus  Prijanto,  NIM.:  R.100  080  071,  Waralaba  dan  Hukum  (Studi  Tentang 
Perlindungan Hukum dalam Perjanjian di Lembaga Bimbingan Belajar Smartgama 
Karanganyar),  Tesis:  Program Pascasarjana  Univesitas  Muhammadiyah Surakarta. 
Tahun 2012.
Secara umum, penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan hubungan-
hubungan yang terjadi  antara  subjek hukum yang terlibat  dalam  perjanjian bisnis 
waralaba  di  Lembaga  Bimbingan  Belajar  Smartgama  Karanganyar.  (2)  Untuk 
mendeskripsikan perlindungan hukumnya bagi para pihak di Lembaga Bimbingan 
Belajar Smartgama Karanganyar. (3) Untuk mengeksplorasi model ideal perjanjian 
waralaba di bidang pendidikan.
Peneliti mengambil lokasi di  Lembaga Bimbingan Belajar Smartgama, jalan 
Perintis Kemerdekaan No. 5 Jetis Karanganyar. Metode pendekatan yang digunakan 
bersifat yuridis normatif. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 
yaitu  data  yang  terkumpul  selanjutnya  dianalisis  untuk  memperoleh  kejelasan 
penyelesaian masalah, kemudian ditarik kesimpulan secara induktif.
Hasil  penelitian: 1)  Pengaturan tentang hubungan hukum dalam perjanjian 
waralaba mengenai:  nama dan alamat para pihak; jenis hak kekayaan intelektual; 
kegiatan  usaha;  hak  dan  kewajiban  para  pihak;  bantuan  fasilitas,  bimbingan 
operasional, pelatihan, dan pemasaran yang diberikan franchisor kepada franchisee; 
wilayah usaha; jangka waktu perjanjian; tata cara pembayaran imbalan; kepemilikan, 
perubahan  kepemilikan,  dan  ahli  waris;  penyelesaian  sengketa;  tata  cara 
perpanjangan,  pengakhiran,  dan pemutusan perjanjian.  Telah sesuai  dengan Pasal 
1320 (2) KUH Perdata; Pasal 1332 KUH Perdata; Pasal 1 butir (2), butir (3)  dan 
Pasal  5 Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba,  yang mana 
dalam Pasal  5  mensyaratkan  bahwa  Perjanjian  Waralaba  harus  memuat  klausula 
paling sedikit 11 butir ketentuan perjanjian waralaba. 2) Dalam perjanjian waralaba 
di  Lembaga  Bimbingan  Belajar  Smartgama  Karanganyar:  Terdapat  perlindungan 
bagi  pihak franchaisor  dalam hal: Pembayaran ganti  rugi; Pembatalan perjanjian; 
Penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan Pasal 34 dan  pasal 36. Tidak terdapat 
perlindungan  bagi  pihak  franchisor  dalam  hal: Peralihan  resiko;  Hak  kekayaan 
intelektual. Hal ini sesuai dengan Pasal 1460 KUH Perdata dan  pasal 3 (f) PP No. 42 
Tahun  2007.  Terdapat  perlindungan  bagi  pihak  franchaise  dalam hal: Pemberian 
ganti rugi;  Penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan Pasal 33 (4) dan  pasal 36. 
Tidak terdapat perlindungan bagi pihak franchisee dalam hal : Peralihan resiko; Hak 
kekayaan intelektual. Hal ini sesuai dengan Pasal 1460 KUH Perdata dan  pasal 3 (f) 
PP No. 42 Tahun 2007. 3) Perjanjian waralaba yang ideal dalam hal: franchisor harus 
mendaftarkan  hak  kekayaan  intelektual  yang  dimilikinya  berupa  merk  dagang 
smartgama, hak dan kewajiban para pihak sebaiknya dijabarkan secara terperinci dan 
di buat dalam pasal tersendiri, dan tanggung jawab para pihak bila terjadi overmacht 
harus dimasukkan dalam pasal tersendiri dalam perjanjian bisnis waralaba. 




Tulus Prijanto. R.100 080 071. Franchise and the Law (Studies in the Agreement on 
Legal  Protection  Agency  Tutoring  Smartgama  Karanganyar).  Thesis:  Graduate 
University of Muhammadiyah Surakarta. Year 2012.
This  study aims:  (1)  To describe the  relationships between legal  subjects 
involved in franchising agreement in Relief Tutoring Smartgama Karanganyar.  (2) 
To describe the  legal  cover for  the  parties in Karanganyar Smartgama Tutoring 
Agency.  (3) To explore the ideal model of the franchise agreement in the field of 
education.
This  study took  place at  the Institute Smartgama Tutoring,  Perintis 
Kemerdekaan street No 5 Jetis Karanganyar. The method used is a juridical approach 
to normative. Techniques of data analysis be descriptive qualitative data collected is 
then analyzed to obtain clarity  of problem  solving,  inductive  reasoning and 
conclusions drawn.
Results  of  the study:  1) The regulation of legal  relations in the franchise 
agreement on:  the name and address of the parties;  types of intellectual  property 
rights;  business  activities;  rights  and obligations  of the  parties; aid facilities, 
operational guidance,  training,  and marketing of the franchisor to the franchisee is 
granted;  areas of  business; term  of  the  agreement;  manner  of  payment  of 
remuneration;  ownership,  change  of  ownership,  and  heir;  settlement  of  disputes; 
renewal procedures, termination, and severance agreements. Accordance with Article 
1320 (2)  Civil  Code,  Article  1332 Civil  Code,  Article  1,  point (2),  item (3) and 
Article 5 of Government Regulation no. 42 Year 2007 About Franchising, which in 
Article 5 requires that the Franchise Agreement shall contain the clause at least 11 
counts  of franchise  agreement provisions.  2)  If  a franchise  agreement in  Relief 
Smartgama Karanganyar Tutoring:  There is protection for the franchaisor in terms 
of:  Payment of compensation;  cancellation of the agreement; Resolution.  This is in 
accordance with Article 34 and Article 36. There is no protection for the franchisor 
in terms of: Transitional risks; intellectual property rights. This is in accordance with 
Article 1460 Civil Code and Article 3 (f) PP. 42 of 2007. There is protection for the 
franchaise in the case: Provision of compensation; Resolution. This is in accordance 
with Article 33 (4) and Article 36. There is no protection for the franchisee in terms 
of: Transitional risks; intellectual property rights. This is in accordance with Article 
1460 Civil Code and Article 3 (f) PP. 42 of 2007. 3) The agreement is ideal in terms 
of the franchise: franchisor must register its intellectual property rights of trademark 
smartgama,  rights and obligations of the parties should be spelled out in detail and 
are  made in a  separate article,  and responsibilities  of the parties in  the  event  of 
overmacht should be included in article separate franchise agreement.
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